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Abstract: The formal learning process is a process that involves many factors in determining the best 

results from that process. The quality of learning is a determining factor of the optimal teaching and 

learning process so it needs to be considered by all teachers. This study aims to explore the quality of 

learning for elementary school teachers in Makedonia Christian Elementary School based on the 

results of the student perceptions. Sample from 34 students at Makedonia Christian Elementary 

School completed the survey using a questionnaire. This perspective is covered by 5 indicators, 

namely Class Climate, Class Management, Learning Instructions, learning challenges, and learning 

objectives. The students' perspective is an efficient way to evaluate their teachers because their views 

are based on the experiences they get when interacting with objects every day. In addition, by 

conducting regular evaluations, the quality of learning will also be maintained according to needs and 

developments. The findings of this study indicate that the quality of learning in Makedonia Christian 

Elementary School has been running very well (mean = 88.13).. 

Keyword : Teacher quality, evaluation, student perspective, indicators, questionnaire 

Abstrak : Proses belajar formal merupakan proses yang melibatkan banyak faktor dalam penentuan 

hasil terbaik dari proses yang dilakukan. Kualitas pembelajaran merupakan faktor yang menentukan 

dari proses belajar mengajar yang optimal sehingga perlu di pertimbangkan oleh semua guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengekplorasi kualitas pembelajaran pada guru sekolah dasar di SD 

Kristen Makedonia berdasarkan hasil persepsi siswa. Sampel sebanyak 34 orang siswa di SD Kristen 

Makedonia menyelasikan survei menggunakan angket. Pengambilan yang menyangkut perspektif 

oleh para siswa ini di lingkupi oleh 5 indikator yaitu Iklim Kelas, Managemen kelas, Instruksi 

pembelajaran, tantangan pembelajaran, dan tujuan pembelajaran. Perspektif para siswa ini merupakan 
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salah satu cara efisien karena pandangan mereka berdasarkan pengalaman yang mereka dapatkan saat 

berinteraksi dengan objek setiap harinya. Selain itu dengan dilakukannya evaluasi secara rutin, maka 

kualitas pembelajaran juga akan tetap terjaga sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan. Temuan 

dari penelitian ini menunjukan kualitas pembelajaran di SD Kristen Makedonia sudah berjalan 

dengan sangat baik (mean = 88,13). 

Kata Kunci : Kualitas guru, evaluasi, perspektif siswa, indikator, angket 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses 

esensial dalam proses perkembangan 

seorang pribadi, untuk dapat bertumbuh 

dan bermanfaat bagi sesama (Louis 

Langdon Warren, 2021). Aktivitas ini 

kemudian dipengaruhi oleh banyak sekali 

faktor baik itu lingkungan, keluarga, dan 

Guru (Bavi. F, 2018). Faktor – faktor 

tersebut akan berpengaruh secara langsung 

terhadap hasil. Guru merupakan salah satu 

foktor penting dalam terjadinya proses 

pendidikan. Oleh karena itu diperlukan 

guru berkualitas. Guru yang berkualitas 

adalah guru yang bisa mengelola iklim 

kelas dalam belajar (Barr, Jason, 2016). 

Tidak hanya bisa mengelola iklim kelas, 

guru yang berkualitas adalah guru yang 

bisa mengatur manajemen kelas (Priya 

Vijayan, Srikumar Chakravarthi, & John 

Arul Philips, 2016).  

Kasus mengenai kurangnya kualitas 

guru di Indonesia saat ini menjadi isu yang 

selalu diperdebatkan. Kita masih banyak 

sekali kekurangan guru berkualitas.   Dari 

tahun 2012 hingga 2015, sebanyak 1,3 juta 

dari 1,6 juta guru yang mengikuti Uji 

Kompetensi Guru (UKG) - yang mengukur 

kompetensi mengelola pembelajaran dan 

pemahaman atas mata pelajaran yang 

diampu - bahkan tidak mencapai nilai 

minimum  (Yunus 2017). Perkembangan 

teknologi dan informasi mengharuskan 

guru – guru untuk terus meng upgrade diri 

menjadi lebih baik (Chatib, 2014). Hal 

tersebut diperlukan agar perkembangan 

siswa didik terhadap teknologi dan 

informasi dapat menjadi senjata untuk 

berkarya dan beradaptasi (Cheruvu, 2014). 

Hal tersebutlah yang kemudian harus 

diperhatikan agar kita selalu memiliki 

guru- guru berkualitas.  

Salah satu kualifikasi yang 

diperlukan oleh guru berkualitas adalah 

mental pembelajar dan kemauan untuk 

terus berkembang dan berevolusi, dan 

diperlukan evaluasi rutin terhadap guru – 

guru ini agar tetap terjaga secara kualitas 

(Kitsantas, Steen & Huie, 2017). Untuk itu 

pelaksanaan evaluasi rutin kepada para 

guru, sebagai tujuan untuk mengetahui 

sejauh mana efektivitas sistem yang 

mereka terapkan oleh sekolah dalam 

penyampaian materi (Fauth, Decristan, 

Rieser, Klieme, & Büttner, G., 2014). 

Komponen komponen atau factor-faktor 

yang menjadi tolak ukur dalam penilaian 

kulitas guru adalah faktor iklim kelas, 

manajemen dalam mengelola kelas, 

intruksi pengajaran yang jelas, tantangan 

dalam belajar dan yang terakhir adalah 

tujuan pembelajaran itu sendiri.  

Tahapan evaluasi rutin kepada para 

guru ini dapat dilakukan salah satunya 

adalah dengan menggunakan prepektif 

siswa sebagai pesarta didik. Presepsi 
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merupakan cara peng analisisisan yang 

dilakukan siswa melalui pengamatan dan 

pengalaman yang dialami (Van de grift, 

2014). dalam tahapan penganalisissan 

tersebut siswa merupakan faktor penting 

karena berinteraksi langsung sebagai 

responden dari suatu pengajaran, sehingga 

penilaian mereka dinilai efektif (Wagner, 

Göllner, Helmke, Trautwein, & Lüdtke, 

2013). siswa dapat menjadi sumber 

informasi yang berharga mengenai kualitas 

mengajar guru karena pandangan mereka 

didasarkan pada pembelajaran yang 

mereka alami secara langsung berdasarkan 

pengalaman (Gaerthener, 2014) selain itu 

siswa juga aktor yang berinteraksi 

langsung dengan guru sehingga memiliki 

pandangan yang benar, karena interaksi 

yang dilakukan setiap hari (Van der Lans, 

2015). 

 Oleh karena hal – hal yang berkaitan 

tersebut penulis melakukan penelitian 

singkat dalam suatu studi kasus yang 

dilakukan di SD Kristen Makedonia. 

Penelitian tersebut melibatkan prespektif 

siswa untuk mengetahui kualitas guru 

mereka. Tujuannya adalah proses evaluasi 

sehingga proses belajar dapat berlangsung 

dengan optimal dengan kualitas maksimal 

dari para guru.  

  

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah metode kuantitatif melalui 

penyebaran angket kepada 34 siswa pada 

tahun ke 5 & 6 SD Kristen Makedonia. 

Instrument penelitian ini menggunakan 

Instrumen International Comparative 

Analysis of learning and Instruction 

(ICALT) (Van der Scheer, 2019). 

Intrumen ini sudah tervalidasi karena 

sudah sering digunakan dalam beberapa 

penelitian. Instrument yang berupa angket 

dalam penelitian ini memiliki 5 Indikator 

yang ditanyakan yaitu Iklim Kelas, 

Managemen kelas, Instrusi 

pembelajaran,tantangan pembelajaran, dan 

tujuan pembelajaran.  

Tabel 1. Indikator dan detail pertanyaan 

dalam metode penelitian yang dilakukan.

 

  No Indikator  Jumlah Contoh Pertanyaan  

  1 
Classroom Climate (Iklim 

Kelas) 
6 

Guru saya menjawab/ 

merespon dengan baik ketika 

saya bertanya 
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 2 
Classroom Management 

(Manajemen Kelas) 
9 Kelas kami rapi dan bersih  

  3 
Clear Instruction (Intruksi 

Yang Jelas) 
10 

Guru saya menjelaskan 

dengan jelas materi/ sesuatu 

yang sulit dipahami 

  4 
Challenge Student 

(Menantang Siswa) 
5 

Guru saya selalu ingin saya 

untuk melakukan yang 

terbaik. 

  5 
Goal Orientation (Orintasi 

Tujuan) 
6 

Guru saya akan bertanya 

diakhir pelajaran tentang apa 

yang sudah kita pelajari. 

Metode analisis yang 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

adalah analisa deskriptif. Dengan 

pengumpulan data yang kemudian 

dikonversi ke dalam skala skala likert. Hal 

tersebut berkaitan dengan prespektif, 

karena analisis deskriptif menggambarkan 

atau mendeskripsikan data denga napa 

adanya. Memiliki perhitungan rumus: 

Dp=n/N x 100 

Keterangan: 

Dp=Deskriptif Penilaian 

n=Skor yang di peroleh 

N=Jumlah Total Skor Responden 

Dengan penggolongan skala seperti berikut: 

Tabel 2. Interpretasi nilai dalam skala likert 

 

  Jumlah  Kategori   

  81 - 100 Sangat baik   

 61 - 80 Baik  

 41 - 60 Cukup baik  

 21 - 40 Kurang baik  

 0 - 20 Sangat tidak baik  
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HASIL 

Hasil penelitian tentang persepsi siswa 

terhadap kualitas pembelajaran guru 

ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Persepsi Siswa 

terhadap Kualitas Pembelajaran Guru.

 

No Faktor 
Persepsi peserta 

didik 

1 Iklim Kelas 88.2 

2 Managemen kelas 82.42 

3 Instruksi pembelajaran 88.24 

4 Tantangan siswa 91.4 

5 Tujuan pembelajaran 90.39 

6 Rata rata Keseluruhan 88.13 

 

Berdasarkan interprestasi nilai dalam 

skala likert maka penelitian tentang 

persepsi siswa terhadap kualitas 

pengajaran guru di SD Kristen Makedonia 

pada kategori sangat baik. 

PEMBAHASAN 

1. Persepsi siswa pada kualitas 

guru dalam pembelajaran. 

Presepsi merupakan cara 

penganalisissan yang dilakukan siswa 

melalui pengamatan dan pengalaman yang 

dialami dalam tahapan penganalisissan 

tersebut siswa merupakan faktor penting 

karena berinteraksi langsung sebagai 

responden dari suatu pengajaran, sehingga 

penilaian mereka dinilai. siswa dapat 

menjadi sumber informasi yang berharga 

mengenai kualitas mengajar guru karena 

pandangan mereka didasarkan pada 

pembelajaran yang mereka alami secara 

langsung berdasarkan pengalaman 

(Gaerthener, 2014) selain itu siswa juga 

aktor yang berinteraksi langsung dengan 

guru sehingga memiliki pandangan yang 

benar , karena interaksi yang dilakukan 

setiap hari (Van der Lans, 2015). 

Selain itu dalam sekolah dasar 

presepsi siswa dapat dipercaya karena bias 

yang di miliki tidak akan sebanyak bias 

anak SMP atau SMA yang mengalami 

percampuran antara logika dan perasaan, 

karena anak SD akan cenderung lebih 
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polos dan jujur ketika ditanya tentang 

presepsi mereka terhadap sesuatu  persepsi 

juga telah memberikan bukti bahwa siswa 

umumnya mampu menjelaskan kualitas 

pembelajaran. Setiap siswa memberikan 

penilaian terhadap kualitas pengajaran 

guru berdasarkan pengalaman yang 

mereka alami selama proses pembelajaran 

dengan mengacu pada 5 faktor yang 

secara garis besar dan di bagi menjadi 36 

item pertanyaan yang diajukan dalam 

angket.  

Dari hasil penelitian persepsi siswa 

di peroleh data guru bisa mengendalikan 

ilkim kelas dengan skor 88.20, guru bisa 

melakukan manajemen kelas dengan skor 

82.42, Jelasnya intruksi pembelajaran 

yang diberikan guru dengan skor 88.24, 

Guru memberikan pembelajaran yang 

menantang skor 91,40 dan guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran skor 

90.39 sehingga secara keseluruhan di 

peroleh rata rata persepsi siswa dengan 

skor 88.13 kategori sangat baik. Kualitas 

pembelajaran sudah sangat baik tetapi 

masih perlu di tingkatkan agar siswa 

mendapatkan pembelajaran yang optimal. 

2. Kualitas guru atau Kualitas 

Pengajar  

Kualitas guru merupakan salah satu 

faktor yang menunjukan validitas secara 

besar terhadap proses belajar yang terjadi 

karena memiliki peran besar dalam proses 

belajar. Dengan demikian secara tidak 

langsung dikatakan bahwa proses belajar 

dan mengajar merupakan kunci dan guru 

merupakan sumber dari setiap 

pengetahuan yang diberikan pentingnya 

peran guru tersebutlah yang akhirnya 

membuat sekolah harus melakukan 

penilaian terhadap sistem belajar dan 

pengajaran yang mereka lakukan. tujuan 

dari dilakukannya penilaian terhadap 

kulitas guru adalah untuk mengevaluasi 

sejauh mana efektivitas sistem yang 

mereka terapkan oleh sekolah dalam 

penyampaian materi. Hasil penelitian 

tentang faktor iklim kelas, manajemen 

kelas, intruksi pembelajaran, tantangan 

pembelajatan dan tujuan pembelajaran. 

Berikut ini adalah grafik hasil persepsi 

siswa terhadap kelima faktor tersebut. 
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Diagram 1. hasil survei kualitas pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan tentang persepsi siswa 

terhadap ,kualitas pembelajaran yang 

diberikan oleh guru dengan mengacu pada 

lima faktor, yaitu iklim kelas dengan skor 

88.20,manajemen kelas dengan skor 

82.42, intruksi pembelajaran dengan skor 

88.24,tantangan pembelajaran dengan skor 

91,40 dan tujuan pembelajaran dengan 

skor 90.39.  

Kelima faktor ini menunjukan skor 

rata rata 88,13. Bisa kita lihat bahwa 

kualitas pembelajaran yang di lakukan 

oleh guru di SD Kristen Makedonia 

Ngabang sudah berlangsung dengan 

sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa 

kualitas pembelajaran sangat di tentukan 

oleh kelima faktor tersebut sehingga 

proses pembelajaran lebih optimal bisa 

dirasakan oleh siswa. Kulitas guru 

merupakan salah satu faktor yang 

menunjukan validitas secara besar 

terhadap proses belajar yang terjadi karena 

memiliki peran besar dalam proses belajar 

(Hill, 2012). Kualitas pembelajaran 

memiliki intensitas keterkaitan sistemik 

dan sinergis antara guru, siswa, iklim 

pembelajaran, serta media pembelajaran 

dalam menghasilkan proses dan hasil 

belajar yang optimal sesuai dengan 

tuntutan kurikuler (Mariani dalam Haryati 

& Rochman, 2012).   

KESIMPULAN 

Kualitas pembelajaran di SD Kristen 

makedonia dapat dilihat dari hasil survei 

terhadap kelima faktor yang menentukan 

kualitas pembelajaran dengan rata rata 

88,13 sehingga kualitas pembelajaran 

yang di lakukan di SD Kristen Makedonia 

sudah berjalan dengan sangat baik. Guru 

di SD Kristen makedonia sudah 

menerapkan pembelajaran yang 

memperhatikan iklim kelas, manajemen 

kelas, instruksi pembelajaran, tantangan 

pembelajaran dan Tujuan pembelajaran 

sehingga bisa memberikan hasil yang 

optimal dalam pembelajaran. 
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Pembelajaran yang optimal memberikan 

pengalaman belajar yang baik bagi siswa. 
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